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Abstrak:  

Wahyu dalam bentuk Al-Qur'an ini diperlihatkan kepada orang-orang dengan keadaan dan pandangan dunia 
yang berbeda. Sehingga memungkinkan dan bahkan perlu untuk munculnya berbagai macam penafsiran. Dan 
penting untung menyesuaikan antara penafsiran klasik dan kejadian di masa sekarang. Berangkat dari itu, 
Sayyid Qutub  membuat pintu kemudahan terbaru dalam menafsirkan al-Quran yang berangkat dari realita 
masyarakat dan meluruskan apa yang dianggap tidak benar yang terjadi dalam realita tersebut dengan 
menciptakan metode penulisan tafsir yang menjadi ciri khas pada penafsirannya Olek karena itu, metode 
penafsiran yang dilakukan sayyid kutub sangan dibutuhkan dalam kajian tafsir. Penelitian ini bersifat kualitatif 
melalui kajian pustaka. Penelitian ini bertujuan untuk membahas metode umum dan metode khusus dalam tafsir 
fi zhilal al-Qur’an karya sayyid kuthb. Pembahasan penelitian ini ialah terdapat metode umum dan metode 
khusus atau ciri khas yang dilakukan sayyid Quthb dalam menafsirkan al-Qur’an serta sumber penafsiran yang 
bersifat al-iqtirani. Penelitian ini menyimpulkan bahwa. Tafsir fi Zhilal al-Qur’an yang merupakan karya Sayyid 
ini bernafaskan pergerakan. Tafsir ini berupa tahlili dan sekaligus memiliki ciri khas tersendiri dalam metode 
penafsirannya, salah satunya menekankan sesuatu yang dianggap penting dan berkaitan dengan perilaku 
manusia, menghilangkan salah tafsir yang bertumbuh di dunia, akhirnya mencoba menjelaskan bagaimana ayat 
diterapkan dalam keadaan masyarakat. 

Kata Kunci: tafsir kemasyarakatan; gerakan Islam; tafsir tahlili; perilaku manusia; analisis tekstual 
 

Abstract:  

This revelation in the form of the Qur'an is shown to people with different circumstances and worldviews. So it is 
possible and even necessary for the emergence of various kinds of interpretation. And it is essential to adjust 
between classical interpretations and current events. Departing from that, Sayyid Qutub had made the door for the 
latest convenience in interpreting the Koran. It departs from the reality of society and straightens out what is 
considered untrue that occurs in that reality by creating a method of writing interpretation that is characteristic of 
his interpretation by Sayyid Qutub is very much needed in the study of interpretation. This research is qualitative 
through literature review. This study aims to discuss general methods and specific methods in the interpretation of 
the fi zhilal Qur'an by Sayyid Qutub. This research discusses general methods and special methods or 
characteristics used by Sayyid Qutub in interpreting the Koran and sources of interpretation that are al-iqtirani. This 
research concludes that. Tafsir fi Zhilal al-Qur'an which is the work of this Sayyid breathes movement. This 
interpretation is tahlili and at the same time has its characteristics in the method of interpretation. One interpretation 
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emphasizes something that is considered essential and related to human behavior, eliminates misinterpretations 
that grow in the world, finally tries to explain how the verse is applied in society. 

Keywords: social interpretation; Islamic movement; tahlili interpretation; human behavior; textual analysis 

 

PENDAHULUAN 
Al-Qur’an merupakan kitab suci yang berfungsi sebagai pedoman bagi ummat manusia di muka bumi ini, 

seiring berkembang dan semakin majunya zaman (Campanini, 2010), maka banyak para ulama tafsir 
menghasilkan beragam karyanya masing-masing, yang mana di dalam karyanya tersebut memiliki metode atau 
karakteristik penafsirannya masing-masing sesuai dengan kondisi ummat ketika itu (M. T. Rahman, 2016). Salah 
satu kitab tafsir yang menonjol di dalamnya lebih mengedepankan pada kepentingan kemasyarakatan ialah kitaf 
Tafsir Fi Zhilal al-Qur’an karya Sayyid Qutub (Zulaiha, 2017). Hal ini dapat memudahkan dan membantu ummat 
islam dalam memahami hidayah yang terkandung di dalam al-Qur’an serta corak adab wa al-ijtima’I ini dinilai lebih 
mampu membumikan al-Qur’an dan dinilai lebih mampu membumikan al-Qur’an dan lebih aman dari berbagai 
penyimpangan. serta menyadarkan manusia agar lebih membuka mata terhadap permasalahan diaerea 
masyarakat (M Yunus, 2019).  

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas manhaj atau metode tafsir fi zhilal al-Qur’an karya sayyid 
Qutub. Di antaranya ialah Ridawati (2019), dalam menafsirkan ayat-ayat mengenai kepemilikan dan harta 
(pembacaan terhadap tafsir fî zhilâl al-qur'an). Penelitian ini menyimpulkan bahwa sumber penafsiran yang 
digunakan oleh Sayyid Qutub  menggunakan metode bi ar-ra'yi, dalam penafsirannya lebih condong terhadap 
permasalahan jihad  sehingga setiap  karya  pemikiran  yang  ditulisnya  tak  terlepas  dari unsur jihad. Kemudian 
Sri Aliyah (2013), yang menyimpulkan bahwa kaedah-kaedah metode tafsir Fi Zhilaali Al-Qur’an diantaranya: 
Mempunyai pandangan universal dan komprehensif terhadap Al-Quran dan Menerangkan urgensi praktek 
pergerakan Al-Quran. 

Metode umum yang digunakan Sayyid Qutub dalam tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an ini berbentuk tahlili, yakni 
menafsirkan sesuai dengan urutan mushaf (Al-Usmawî, 2001). Sedangkan pada metode khusunya, yakni ciri khas 
pada penafsiran ini yang tidak dimiliki oleh tafsir lain, salah satunya ialah memaparkan bentuk aplikasi ayat dalam 
kehidupan sosial masyarakat, sepertim pada surah Al-Baqarah ayat 188 yang bermaksud agar tidak memakan 
harta orang lain dengan jalan kebathilan, Sayyid Qutub  menafsirkan ayat tersebut dengan merujuk dari riwayat 
Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa seorang laki-laki yang berkewajiban membayar harta (Nettler, 1994). Namun 
tidak ada bukti yang mendukung lalu ia mengingkari harta tersebut, padahal dirinya tahu bahwa dirinya bersalah 
dan memakan harta haram. Lalu Sayid Qutub  mengemukakan tiga riwayat yang ma’tsur yang disebutkan oleh 
Ibnu Jarir dalam tafsirnya, dengan isnadnya sendiri, yang menggambarkan kekhawatiran para sahabat mengenai 
kandungan ayat ini serta sikap mereka yang berusaha menjahui segala bentuk kezaliman (Shepard, 2010). Hal ini 
membuat mereka bergegas menemui Rasulullah SAW, kemudian beliau menjelaskan bahwa yang di imaksud 
dengan kezaliman di sini adalah syirik. 

Tafsir ini bercorak Adabi wa al-Ijtimâ’i (sastra-budaya dan kemasyarakatan). Hal ini mengingat latar 
belakangnya yang merupakan seorang sastrawan sekaligus tokoh politik (Amir, 2021). Kondisi Mesir tatkala 
itu sedang porak poranda ketika Sayyid Qutub  telah kembali dari perhelatannya menempuh ilmu di negeri 
Barat. Saat itu, Mesir sedang mengalami krisis politik yang mengakibatkan terjadinya kudeta militer pada 
bulan juli 1952. Pada saat itulah, Sayyid Qutub menulis dan mengembangkan pemikiranya yang lebih 
mengedepankan tehadap kritik sosial politik. Oleh karenanya, tak heran memang jika melihat upaya-upaya 
yang diakukan Sayyid Qutub  dalam tafsirnya lebih cenderung mengangkat term sosial kemasyarakatan 
(Rahman, 2010). Sumber tafsirnya terdiri dari dua tahapan yakni: mengambil penafsiran bil Ma‟tsur, kemudian 
baru menafsirkan dengan pemikiran, pendapat ataupun kutipan pendapat sebagai penjelas dari 
argumentasinya dan lain sebagainya.  

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini berusaha menyusun formula penelitian, yaitu rumusan 
masalah, pertanyaan dan tujuan penelitian. Rumusan masalah penelitian ini terdapat metode tafsir umum dan 
khusus dalam tafsir fi zhilal al-qur’an karya sayyid Qutub . Pertanyaan utama penelitian ini ialah bagaimana 
metode tafsir umum dan khusus dalam tafsir fi zhilal al-qur’an karya sayyid Qutub . Penelitian ini bertujuan 
membahas metode tafsir umum dan khusus dalam tafsir fi zhilal al-qur’an karya sayyid Qutub . 
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METODE 

Penelitian ini merupakan jenis kualitatif melalui studi pustaka yang melakukan penghimpunan data dari 
sumber kepustakaan (Mustari & Rahman, 2012). Sumber kepustakaan yang digunakan ialah sumber primer dan 
skunder (Fitriana et al., 2021). Adapun sumber primer ialah sebuah sumber pokok yang digunakan dalam penelitian 
ini, sementara sumber sekunder yaitu yang dijadikan sebuah data penunjang untuk melengkapi materi dalam 
penelitian ini. Kemudian menganalisis manhaj umum dan khusus yang diketahui dari cara penafsiran sayyid Qutub. 
Tulisan sumber primer meliputi kitab Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an. Sementara sumber sekunder meliputi artikel-artikel 
dari jurnal ilmiah tafsir secara online. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biografi Sayyid Qutub  

Sayyid Qutub  Ibrahim Husain lahir pada tahun 1906, di Qaryah Musyah, Madinah Asyut, Mesir. Ia tumbuh di 
dalam keluarga yang beragama Islam kuat dan mencintai Al-Qur’an (Qutub , 2008) Ia telah mengkhatamkan Al-
Qur’an sejak umur sepuluh tahun. Pada tahun 1930, Ketika beranjak dewasa ia kuliah di Darul Ulum (nama lain 
Universitas Kairo), sebuah Universitas terpandang dalam pengkajian ilmu Islam dan sastra Arab). Hingga  bergelar 
sarjana pendidikan  di masa mudanya pada tahun 1933 (Šabasevičiūtė, 2020). Ia seorang  sastrawan, ahli tafsir 
sekaligus seorang ilmuan dari mesir yang dikenal sebagai  tokoh monumental dengan segenap kontroversinya. 
Beberapa ide  yang mendalam dan kritis berkembang dalam berbagai karya besar yang menjadi rujukan berbagai 
penggerak Islam (Salah Abdul Fatah, 2011). 

Sumber dan Corak Tafsir fi Zhilal al-Qur’an  

Sumber penafsiran yang digunakan sayyid Qutub  terdiri dari beberapa tahap, tahap pertama mengambil 
sumber hanya dari Al-Qur’an, selanjutnya, bersifat sekunder, serta penyempurna bagi tahap pertama, Ibnu 
Taimiyyah mengatakan, berdasarkan kutipan al-Khalidi bahwa Sayyid Qutub dalam menggunakan referensi 
sekunder, tidak hanya melihat kepada satu sumber (Taimiyah, 1971), sebagaimana hal itu menunjukkan keinginan 
yang kuat beliau untuk tidak meninggalkan kabar-kabar yang sahih pada tafsir al-ma’tsur. kemudian baru 
menafsirkan dengan pemikiran, pendapat sebagai penjelas dari argumentasinya (Nazhifah, 2021). 

 Sedangkan Tafsir ini digolongkan dalam tafsir al-Adabi wa al-Ijtima'i. Menurut Issa Boullata (2013) 
pendekatan yang digunakan Sayyid Qutub untuk memahami Al-Qur'an adalah pendekatan tashwir, yaitu gaya 
pendekatan yang berupaya menghadirkan pesan Al-Qur'an sebagai gambaran dari pesan yang hidup dan konkret 
untuk dipahami, menciptakan pemahaman yang efektif bagi pembaca dan memberikan dorongan kuat untuk 
bertindak (Al-Khaladi, 2011). 

Manhaj al-‘Am Tafsir fi Zhilal al-Qur’an  

Manhaj al -tafsîr al - 'âm  dari  ki tab Tafsîr Fi  Zhi lal  Al -Qur’an dapat digolongkan ke dalam metode 
tahlili. yaitu dengan menafsirkan seluruh ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan susunan dalam al-Qur’an, ayat demi 
ayat, surat demi surat, dimulai dari surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat al-Nas, tidak berdasarkan urutan 
turunnya ayat-ayat al-Qur’an (Al-Khaladi, 2011). 

Manhaj al-Khas Tafsir fi Zhilal al-Qur’an  

Hasil penelitian yang dilakukan penulis selama ini, ditemukan beberapa langkah metodologi yang digunakan 
Sayyid Qutub dalam menafsirkan Al-Qur’an, yang mana di dalam penafsirannya memiliki keistimewaan yang tidak 
dimiliki oleh tafsir-tafsir lain (Boullata, 2013b). Sebagaimana berikut:  

1. Sayyid Qutub pada tafsirannya dimulai dengan menata, memadukan serta mengumpulkan ayat-ayat yang 
saling bersangkutan.  
Misalnya, Penafsiran tentang harta Pada Surah al-Baqarah ayat 3:  

نَۡ  ۡينُ فقِوُ  هُم  اۡرَزَق ن   وَمِمَّ

Sayyid Qutub  menerangkan, sebenarnya orang-orang shaleh menyadari akan kekayaan yang dimilikinya 
merupakan anugerah (rizki) mutlak dari Allah swt. dan mereka tidak memiliki andil dalam mendapatkan harta itu. 
Dengan tumbuhnya keadaran dan pengakuan atas nikmat tersebut sehingga  menumbuhkan keimanan kepada 
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yang maha memberi kenikmatan kepada makhluk yang berhak mendapatkan kebaikan dari-Nya. Penerapan sikap 
ini adalah pandangan setiap individu (yang bertaqwa) bahwa hidup tidak akan berjalan dalam satu arus sehingga 
menjadikan hidup sebagai ladang/sarana tolong menolong, bukan perselisihan. Bahkan, mereka sadar bahwa 
manusia diciptakan bersifat lemah dan pada kehidupannya hanyalah bersandar pada hati, rasa, dan jiwa (Qutub, 
1968b). Bukan sebuah (keserakahan materi). 

Kemudian, Sayyid Qutub mengaitkan ayat sebelumnya dengan firman Allah swt pada surah al-Anfal ayat 28:  

رٌۡعَظِي مٌۡ َٰٓۡاجَ  َۡعِن دَه 
 
ۡاّلله انََّ ۡفتِ نةٌَۡوَّۙ لَدُكُم  ۡوَاوَ  وَالكُُم  امَ  اۡانََّمَآَٰۡ لمَُو َٰٓ  وَاع 

Terkait fitnah anak dan harta dalam surah al-Anfal di atas, Sayyid Qutub menyebutkan hubungan yang setara 
dengan judul amanah. Kemudian dikaitkan dengan surah al-Anfal ayat 27:  

نَۡ لمَُو  ۡتعَ  ۡوَانَ تمُ  تكُِم  ن  اۡامَ  نوُ َٰٓ لَۡوَتخَُو  سُو  َۡوَالرَّ
 
نوُاۡاّلله اۡلَۡتخَُو  مَنوُ  َٰٓايَُّهَاۡالَّذِي نَۡا   ي 

Berdasarkan padangannya, anak dan harta sebagai tuntutan cobaan dari Allah swt yang dapat melalaikan 
manusia dari menjalankan amanat dari sang maha kuasa dengan positif. Sedangkan, kehidupan yang tentram 
adalah kehidupan yang membebani seseorang agar mampu menjalankan semua amanah kehidupan yang harus 
dipertanggungjawabkan. Oleh sebab itu, adanya ayat bertujuan untuk memberi teladan kepada manusia agar 
sesuatu yang dimiliki dan anak tidak melalaikan dalam menjalankan amanah kehidupan dan mendapatkan 
keberuntungan hidup di dunia dan di alam akhirat. Sebab, harta dan anak merupakan sumber lemahnya keimanan  
manusia. Sehingga pedoman dari Allah dengan dasyatnya ujian fitnah harta dan anak, jika dapat dilaluinya, maka 
akan dihadirkan pahala yang besar serta kebahagiaan (Qutub, 1968a).  

Kenyataannya, menurut Sayyid Qutub, tidak ada keberuntungan sedikitpun jika kita berlomba-lomba 
mengejar dunia, namun, akan menimbulkan kesengsaraan dan ketidak puasan di bumi ini. Sedangkan sebaliknya, 
bersaing mencari  ridha Allah SWT akan mampu menaikan derajat dan mensucikan hati manusia. Sebab, 
kesenangan dunia ini hanya berlangsung sesaat dan pasti sirna.Segala sesuatu yang bersumber dari Allah pasti 
kekal. Firman Allah swt pada surah an-Nahl ayat 96:  

نَۡ مَلوُ  اۡيعَ  سَنِۡمَاۡكَانوُ  ۡباِحَ  رَهُم  اۡاجَ  ۡالَّذِي نَۡصَبرَُو َٰٓ زِينََّ ۡوَلنَجَ  ِۡباَق ۡ 
 
ۡينَ فدَُۡوَمَاۡعِن دَۡاّلله  مَاۡعِن دَكُم 

Pada uraian di atas, beberapa ayat yang maknanya saling berkaitan merupakan sebuah keinginan yang kuat 
bagi para sahabat dalam melakukan ketaqwaan kepada Allah swt. sehingga mereka bersaing untuk melakukan 
kebaikan. Misalnya, Ketika Rasulullah SAW mengajak kepada para sahabat agar menginfakkan hartanya untuk 
jalan kebaikan atau peperangan, seperti harta, makanna dan senjata yang dapat digunakan perang. Lalu serentak 
Umar mengatakan kepada Rasul bahwa ia akan lebih dahulu melakukan hal ini daripada sahabat yang lain dan  
ingin mengeluarkan sebagian hartanya untuk peperangan dan sisahnya diberikan kepada keluarganya.  
Mendengan hal ini Rasul tersenyum dan memuliakannya (Qutub, 1968a).  

Kemudian, Abu Bakar menghampiri Rasul dengan membawa semua hartanya untuk diinfakkan, Mendengar 
hal ini Rasul tersenyum dan bertanya kepadanya “ lalu, apa yang disisahkan untuk keluargamu?” Dengan hati 
yakin dan berserah diri Abu Bakar menjawab, “Saya mewariskan untuk mereka Allah dan Rasul-Nya.” Seperti itulah 
akhlak para sahabat. Allah SWT memuliakan mereka dan mengabadikannya di dalam firman-Nya, Berhubungan 
erat dengan harta atau menguasain harta yang dimiliki. Sayyid Qutub berpandangan bahwa  pemilik yang nyata 
dan mutlak dari segala sesuatu dalam hidup ini adalah Allah SWT. Tiada manusia di alam ini yang berhak 
memerintah kecuali Allah sang pemilik segalanyas (Ridawati & Johari, 2019). 

2. Menjelaskan Ayat Secara  Global 

Misalnya, menjelaskan secara umum di dalam Q.s al-Fatihah, setelah menguraikan ayat beserta artinya, 
Sayyid Qutub  memaparkan secara global kandungan surah al-Fatihah, di dalamnya terdapat petunjuk bahwa 
terdapat hikmah di dalamnya hingga dipilihnya surah ini sebagai surah yang dibaca berulang-ulang setiap hari. 
Dalam hal ini, Sayyid Qutub  ingin membuktikan bahwa Al-Qur’an merupakan firman Allah yang tunggal. 
Berdasarkan hasil analisi Sayyid Qutub  menggunakan teori (munasabah) ayat dan surat, bahkan Sayyid Qutub  
menafsirkan sekaligus 10 ayat atau lebih (Lestari & Vera, 2021). 
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3. Memaparkan muqadimah di awal surah, latar belakang, pokok pembicaraan dan asbab nuzul jika ada. 
Misalnya, pada surah Ali Imran, Sayyid Qutub  menguraikan muqadimah terlebih dahulu sebelum memulia 
penafsirannya.  

a. Muqaddimah Surah                                         

Al-Qur’an merupakan kitab petunjuk, sumber dakwah islamiyah dan membimbing manusia untuk menghadapi 
berbagai permasalahan yang terjadi disetiap zaman, sebagaimana para pendakwah pasti merujuk kepada Al-
Qur’an yang di dalamnya terdapat hukum-hukum yang harus dikerjakan dan ditinggalkan. Namun, jika kita tidak 
menghadirkan di dalam diri bahwa Al-Qur’an sebagai makhluk yang  hidup dan berperan aktif memberikan solusi 
bagi kehidupan manusia, maka  akan menimbulkan dinding pemisah antara kita dan Al-Qur’an (Qutub, 1968b). 

b. Latar Belakang dan Pokok Pembicaraan 

Dalam Surat Ali Al-Maran, menceritakan tentang umat Islam Madinah setelah perang Badar pada 2 Hijriah 
dan Perang Uhud pada 3 Hijriah. Ia mengungkapkan rahasia dan semua perasaan yang menyapu hati mereka dan 
yang membuat pembaca merasa seolah-olah sedang hidup dalam peristiwa tersebut dan berpartisipasi dalam 
kehidupan dengan umat Islam yang menjalani dan berinteraksi dengannya. Sedangkan Al-Qur’an diturunkan untuk 
mengatasi tipu muslihat tersebut, untuk menghapus kebatilan dan kesalahan, untuk meneguhkan hati kaum 
muslimin, untuk mengarahkan jiwa dan pikiran mereka, untuk mengkaji suatu peristiwa, dan untuk 
mengikutinya, untuk membuktikan kebenarannya.  Di balik semua itu, petunjuk dan ajaran dalam surah ini murni, 
bebas dari ikatan ruang dan waktu, serta bebas dari batasan kondisi dan suasana. Selain itu, pada masa ini umat 
Islam Madinah bermukim di tanah mereka sendiri, yaitu Madinah al-Munawwarah (Qutub, 1968a).   

c. Asbab Nuzul bagian awal Surah Ali Imran  

Beberapa riwayat menyebutkan tentang turunnya ayat 1 sampai 83 tentang dialog dengan penduduk Najran 
yang datang ke Madinah pada tahun kesembilan hijriah. Semoga kedamaian dan keberkahan Allah atas orang-
orang Yahudi dan orang lain membuat kesan yang kuat pada diri mereka sendiri dan perilaku mereka. Selain itu, 
berbicara terkait akidah tauhid yang dibawa oleh Islam dan mengoreksi kesalahpahaman dan kebingungan yang 
menimpa kepercayaan mereka, dan menyeru mereka kepada kebenaran yang terkandung dalam kitab suci Al-
Qur'an. Tetapi beberapa dari ayat-ayat ini juga terdapat sindiran dan kritik terhadap orang-orang Yahudi dan 
kemarahan terhadap kaum Muslim dari tipu daya Ahli Kitab dan tidak ada Ahli Kitab yang menimbulkan ancaman 
seperti itu selain orang-orang Yahudi. yang tinggal bersebelahan dengan mereka di Medina. Namun, bagian dari 
ayat-ayat yang mengambil sekitar setengah halaman surah ini adalah untuk menggambarkan bagian dari 
perjuangan antara akidah Islam dan akidah sesat di seluruh jazirah Arab. Musuh berdiri di sekitar mereka dan 
menggunakan semua senjata dan sarana untuk melawan mereka. Musuh terdiri dari Mulhidin dan Ateis yang 
mengingkari keberadaan Allah(Qutub, 1968a).  

4. Setiap ayat yang ditafsirkan biasanya diletakkan ayat lain/ hadits yang selaras, menegaskan hal-hal yang 
dianggap penting dan berhubungan dengan perilaku manusia, meluruskan interpretasi keliru yang 
berkembang di masyarakat, diakhiri dengan mencoba memaparkan bentuk aplikasi ayat dalam kehidupan 
sosial masyarakat (Nagar, 1992). 

Contohnya sebagai berikut:  

Allah SWT berfirman, pada Qs al-Baqarah ayat 188:  
 

وَالِۡالنَّاسِۡ ۡاَۡم  ن  اۡفرَِي قاًۡمِّ الِىَۡال حُكَّامِۡلتِأَ كُلوُ  اۡبهَِآَٰۡ لوُ  ۡباِل باَطِلِۡوَتدُ  ۡبيَ نكَُم  وَالكَُم  اۡامَ  وَلَۡتأَ كُلوُ َٰٓ

نَۡ لمَُو  ۡتعَ  ث مِۡوَانَ تمُ  ِ  باِل 
 

Kemudian, Sayyid Qutub  merujuk kepada riwayat dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
 

هذاۡفيۡالرجلۡيكونۡعليهۡمال,ۡوليسۡعليهۡفيهۡبينة,ۡفيخدۡالمال,ۡويخاصمۡإلىۡالحكّام,ۡ

 .وهوۡيعرفۡأنّۡالحقّۡعليه,ۡوهوۡيعلمۡأنّۡاثراكلۡالحرام
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“Ayat ini berkenaan dengan seorang lelaki yang berkewajiban membayar harta tetapi tidak ada bukti yang 
mendukungnya, lalu ia mengingkari harta tersebut dan mengadukannya kepada hakim, padahal ia tahu bahwa 
dirinya bersalah dan memakan harta haram.” 

Sayyid Qutub  menambahkan riwayat dari Mujahid, Said bin Jabir, Ikrimah, al-Hasan, Qatadah, as-Suddi, 
Muqatil bin Hayyan, ‘Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam, mereka berkata; 

 .لۡتخاصمۡوأنتۡتعلمۡأنكّۡظالم

“Janganlah kamu berperkara padahal kamu mengetahui bahwasanya dirimu bersalah.” 

Di tambah dengan hadits Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Ummu Salamah, Rasulullah SAW bersabda, 

إنمّاۡاناۡبشر,ۡوإنمّاۡيأتينيۡالخصمۡفلعلۡبعضكمۡأنۡيكونۡألحنۡبحجةۡمنۡبعضۡفأقضيۡ

.منۡالنار.ۡفليحملهاۡأوۡليذرهاله,ۡفمنۡقضيتۡلهۡبحقّۡمسلمۡفإنمّاۡهىۡقطعةۡ  

 
“Sesunggahnya aku hanya manusia biasa, kemudian diajukan kepadaku suatu perkara kepadku. Bisa jadi 
sebagian di antara kamu lebih pintar menyampaikan argumentasi dari sebagian yang lain sehingga aku 
memutuskan perkara untuknya. Barang siapa yang aku putuskan perkara untuknya dengan mengambil hak 
seorang Muslim maka sesungguhnya hal itu hanyalah sepotong api neraka. Silahkan ia membawanya atau 
meninggalkannya”.(30) 
 
Allah Swt berfirman :  

تدَُونَۡ ه  نُۡوَهُمۡمُّ مَ  ئِۡكَۡلهَُمُۡٱلۡ 
َٰٓ ۡأوُ۟لَ  نهَُمۡبظِلُ م  ا۟ۡإيِمَ  ۡيلَ بسُِوَٰٓ  ٱلَّذِينَۡءَامَنوُا۟ۡوَلمَ 

Hal ini membuat mereka bergegas menemui Rasulullah Saw, Sayyid Qutub  menafsirkan bahwa yang 
dimaksud kezaliman di sini adalah syirik (Qutb, 2012). 

5. Memaparkan maksud ayat secara terperinci, menerapkan dalil-dalil yang bersumber dari ayat-ayat al-
Qur’an, hadist nabi, riwayat sahabat dan para tabi’in (Al-Khalidi, 1994).  

 

Contoh: Tafsir Sayyid Qutub , pada surah Annisa ayat 48:  

 

ۡ َٰٓ ِۡفقَدَِۡٱف ترََى  ۡبٱِللََّّ رِك  لكَِۡلمَِنۡيشََآَٰءُۡۚۡوَمَنۡيشُ 
 
فرُِۡمَاۡدُونَۡذَ رَكَۡبهِۦِۡوَيغَ  فرُِۡأنَۡيشُ  َۡلَۡيغَ  ۡٱللََّّ إنَِّ

 إثِ مًاۡعَظِيمًا
 

Konteks ayat ini menyangkut tuduhan syirik terhadap orang-orang Yahudi dan mengajak mereka untuk 
berpegang pada iman dan tauhid, meskipun tidak menyebutkan apa yang mereka anggap syirik. Karena ada 
beberapa tempat lain, Al-Qur’an menyebutkan dalam Surah Attaubah ayat 30, mereka mengatakan, "Uzair adalah 
Anak Allah", seperti yang dikatakan orang Kristen, "Al Masih adalah Anak Allah", jadi ini adalah Syirik yang 
mencurigakan (Qutub, 2004). 

Al-Qur'an juga menceritakan tentang mereka dalam Surah Attaubah ayat 32 bahwa mereka "menjadikan 
pendeta sebagai tuhan yang  menetapkan hak syariat, hak menghalalkan dan mengharamkan. Padahal, Allah lah 
yang berhak menentukan hukum-hukum syari’at Islam dan bukan selain-Nya. Mereka (orang-orang Yahudi) pada 
masa Rasul kuat akidahnya untuk menyembah berhala. Dari sinilah ditunjukkan kepada mereka, bahwa Allah akan 
mengampuni dosa-dosa selain syirik bagi orang-orang yang Dia kehendaki. Oleh karena itu, tidak ada harapan 
bagi mereka untuk mendapatkan pengampunan jika mereka meninggalkan dunia ini dalam keadaan musyrik dan 
memutuskan hubungan mereka dengan Allah (Qutub, 1968a).  

Adapun dosa selain syirik, jika mengharap ampunannya dan yakin bahwa ampunan Allah luas dan tidak 
terbatas, seperti dalam riwayat Imam Bukhari dan Muslim dari Qutaibah, dari Jarir bin Abdul Hamid, dari Abdul Aziz 
Bi Rafi’ dari Zaid bin Wahb, dari Abu Dzar, dia berkata: ”Ketika aku keluar pada suatu malam, tiba-tiba aku 
menjumpai Rasulillah saw yang sedang berjalan. Aku mengira beliau hanya ingin sendiri tanpa ditemani. Karena 
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aku berjalan di bawah cahaya bulan. Biarlah Allah menjadikanku sebagai penebus dirimu. Abu Dzar berkata: 
Keudian aku berjalan lagi bersama beliau, sepontan beliau mengatakan kepadaku, duduklah di atas tanah yang 
banyak bertumpukan batu, Duduklah disini, hingga aku kembali. Kemudian beliau bertolak menuju sahra hingga 
hilang pandangan dariku. Siapakah orang yang bercakap denganmu di pinggir berbatuan tadi? karena Aku 
mendengar seseorang menghampirimu. Beliau menjawab, itu adalah jibril, dia memperlihatkan diri kepadaku di 
sekitar berbatuan itu” (Badarudin, 2017).  

6. Pemaparan dengan sudut pandang badai mudah ditantang sebagai interpretasi yang provokatif, tidak jarang 
interpretasinya disebut dengan gaya interpretasi pergerakan, hal ini termasuk dalam kategori interpretasi 
dengan gaya baru dan unik, mengandung banyak pokok bahasan penting dengan menambahkan hal – hal 
kebutuhan dasar. 

Misalnya, dalam ayat-ayat pada Surat Al-Anfal banyak ulama yang mengatakan bahwa ayat ini melalui proses 
teks. Kemudian datanglah ayat berikutnya, yang berisi tentang keringanan yang Allah berikan kepada kelompok 
muslimin yang jumlahnya lebih sedikit melawan sekelompok kafir yang jumlahnya lebih banyak. Namun maksud 
dari semua itu adalah untuk menenangkan jiwa kaum muslimin agar tidak cepat takut dan putus asa dalam 
menghadapi pasukan musuh yang jumlahnya banyak. Meski sedikit, umat Islam bisa meraih kemenangan selama 
mereka memiliki militan yang memiliki semangat juang yang gigih (Qutub, 1968b). 

Surah al-Baqarah ayat 220:   

 ۡۡ وَانكُُم  ۡفاَِۡخ  هُم  ۡتخَُالطِوُ  وَانِ  ۡخَي رٌۡۡ  لَاحٌۡلَّهمُ  ۡاصِ  ۡقلُ  ى  م  نكََۡعَنِۡال يتَ   ـلَوُ  وَيسَ  خِرَةِۡۡ  ن ياَۡوَال   فىِۡالدُّ

َۡعَزِي زٌۡحَكِي مٌۡ
 
ۡاّلله ۡانَِّ نتَكَُم  ُۡۡلَعَ 

 
ۡشَاۤءَۡاّلله وَلوَ  لحِِۡۡ  لمَُۡال مُف سِدَۡمِنَۡال مُص  ُۡيعَ 

 
 وَاّلله

 
“Tentang dunia dan akhirat. Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang anak-anak yatim. 
Katakanlah, “Memperbaiki keadaan mereka adalah baik!” Dan jika kamu mempergauli mereka, maka mereka 
adalah saudara-saudaramu. Allah mengetahui orang yang berbuat kerusakan dan yang berbuat kebaikan. 
Dan jika Allah menghendaki, niscaya Dia datangkan kesulitan kepadamu. Sungguh, Allah Mahaperkasa, 
Mahabijaksana”. 

Sayyid Qutub menerangkan dalam karya tafsirnya, lafaz Ishlah terkandung makna menciptakan perdamaian 
pada suatu permusuhan. Namun, lafaz ini terkandung maksud yang lebih luas untuk menciptakan suatu 
perdamaian sesama manusia dalam suatu lingkungan. Kemaslahatan tertinggi adalah keutamaan manusia, 
maupun keselamatan pribadi mereka yang berjuang, maupun kemaslahatan umat Islam. Akibatnya, tidak ada 
tempat dalam Islam untuk memikirkan suatu negara atau bangsa suci dan, akibatnya, tindakan ilegal dan 
mendukung tindakan jahat. Sebaliknya, Ishlah dalam Tafsir fi Zhilal Qur'an Sayyid Qutub  pemahaman tidak hanya 
menunjukkan makna yang lebih luas, yaitu memperbaiki diri dan menciptakan suasana damai antar sesama 
manusia baik dalam keluarga perbaikan juga termasuk perbaikan diri, amal, keadaan, akhlak , dan lingkungan 
social (Wulandari et al., 2017). 

 

KESIMPULAN 

Sayyid Qutub Ibrahim Husain dalam karya tafsirnya berjudul Tafsir fi Zhilal al-Qur’an, merujuk dua sumber 
tahapan yakni: mengambil penafsiran bil Ma‟tsur, kemudian baru menafsirkan dengan pemikiran, pendapat 
ataupun kutipan pendapat sebagai penjelas dari argumentasinya. Tafsir ini bercorak Adabi wa al-Ijtimâ’i (sastra-
budaya dan kemasyarakatan) yang nampak dari latar belakang pribadinya dan keprihatinannya terhadap kondisi 
masyarakat Mesir saat itu mendorongnya untuk menulis tafsir bernafaskan pergerakan. Baginya, hal ini sebagai 
solusi bagi permasalahannya, yaitu dengan menuliskan tafsir bernafaskan pergerakan. Pada Manhaj al-tafsîr 
al- 'âm  tafsir ini termasuk ke dalam metode tahlili. yaitu dengan menafsirkan seluruh ayat-ayat al-Qur’an sesuai 
dengan susunan mushaf, ayat demi ayat, surat demi surat, dimulai dari surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat 
al-Nas. Sedangkan pada manhaj khusus tafsir ini memiliki ciri khas tersendiri yang tidak dimiliki oleh tafsir lainnya. 
Diantaranya: memulai penjelasannya dengan menyusun, mengelompokkan, dan mengaitkan ayat-ayat yang 
berhubungan terlebih dahulu, Menjelaskan maksud dari ayat secara global, menyebutkan muqadimah di awal 
surah latar belakang, pokok pembicaraan dan menyebutkan sebab turun ayat jika ada, Menafsirkan kandungan 
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ayat dengan menyebutkan ayat lain/ hadits yang senada, membahas arti ayat dari segi bahasa, menegaskan hal-
hal yang dianggap penting dan berhubungan dengan perilaku manusia, meluruskan interpretasi keliru yang 
berkembang di masyarakat, diakhiri dengan mencoba memaparkan bentuk aplikasi ayat dalam kehidupan sosial 
masyarakat. 
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